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ABSTRAK 

UMKM merupakan unit usaha yang mendominasi kegiatan sektor ekonomi Indonesia, sehingga 

keberlanjutannya perlu dipertimbangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis modal sosial yang 

terbentuk untuk mencapai keberlanjutan usaha pada UMKM Griya Cokelat Nglanggeran. Penelitian 

dilaksanakan bulan Juni - Juli 2021 di Griya Cokelat Nglanggeran, Gunungkidul. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian karena UMKM berada di Kecamatan Patuk, daerah yang mendominasi produksi kakao di 

Gunungkidul. Informan berjumlah 12 orang yang terdiri atas pengurus, pengawas, manajer, anggota 

UMKM dan tim pembubukan kakao, dipilih dengan metode purposive sampling. Penelitian menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Model analisis data menggunakan analisis 

model alir Miles dan Huberman dan di validasi dengan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

modal sosial yang terbentuk dalam Griya Cokelat Nglanggeran terdiri atas bonding, bridging dan linking 

social capital. Seluruh modal sosial mencakup jejaring sosial, kepercayaan serta norma di dalamnya. Modal 

sosial yang terbentuk menunjang Triple Bottom Line (ekonomi, sosial dan lingkungan) dalam kegiatan 

usaha. Hal-hal tersebut mampu menunjang terciptanya keberlanjutan usaha pada UMKM Griya Cokelat 

Nglanggeran.  

 
Kata Kunci : Ekonomi ; Kakao ; Keberlanjutan ; Nglanggeran ; Sosial 

 

ABSTRACT 

MSME is a business unit that dominates the activities of the Indonesian economic sector, so that 

sustainability needs to be considered. This study aims to analyze the social capital formed to achieve 

business sustainability at Griya Cokelat Nglanggeran. The research was conducted in June to July 2021 at 

Griya Cokelat Nglanggeran, Gunungkidul. The reason for choosing the research location is because MSMEs 

are located in Patuk District, an area that dominates cocoa production in Gunungkidul. There were 12 

informants selected by the purposive sampling method. The research used qualitative research methods with 

a case study approach. The data analysis model used Miles and Huberman flow model analysis and 

validated by technical triangulation. The results of the research obtained are that the social capital formed in 

Griya Cokelat Nglanggeran consists of bonding, bridging and linking social capital. Each of these social 

capital includes networks, trust and norms. The social capital that is formed supports the operation of the 

Triple Bottom Line (economic, social and environmental) in business activities. These things can establish of 

business sustainability at Griya Cokelat Nglanggeran.   
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PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya, pembangunan merupakan suatu proses ke arah perubahan yang dilakukan 

secara sadar, sistematis dan berkelanjutan. Apabila dikaji lebih dalam, maka dapat dilihat bahwa 

perjalanan pembangunan Indonesia menitik beratkan pada pembangunan sektor ekonomi. Salah 

satu penggerak sektor ekonomi Indonesia yaitu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

UMKM di Indonesia mencapai 56,54 juta unit atau setara dengan 99,99% dari keseluruhan usaha 

yang bergerak di Indonesia (Sembiring et al., 2019). Rencana Strategis (Renstra) Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 2020-2024 menyebutkan UMKM 

mampu menyerap sebanyak 97% (116,97 juta) tenaga kerja di Indonesia, menopang perekonomian 

Indonesia sebesar 61,07% yang berasal dari PDB, berperan dalam kegiatan ekspor sebesar 14,37% 

serta penciptaan investasi sebesar 60,42%.  

Keberlanjutan merupakan suatu hal yang penting guna menyiapkan generasi penerus beserta 

sumber daya lainnya yang mendukung suatu usaha. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan usaha, yaitu sosial, ekonomi dan lingkungan. Elkington (1997) membentuk konsep 

keberlanjutan berdasarkan aspek tersebut dalam Triple Bottom Line (TBL). Aspek keberlanjutan 

kegiatan usaha yang dilakukan dari hulu sampai hilir dengan segala permasalahan yang ada 

memerlukan berbagai unsur seperti hubungan sosial, kepercayaan dan norma pembentuk modal 

sosial. Fukuyama (2010) menyatakan bahwa modal sosial merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam suatu kelompok. 

Keberlanjutan merupakan tujuan akhir usaha (Pereira et al., 2019). Tidak terkecuali untuk UMKM 

Griya Cokelat Nglanggeran, Gunungkidul.  

Penelitian Sinarwati et al., 2019 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

terjadi antara modal sosial dengan pemberdayaan UMKM yang didalamnya terdapat dukungan 

finansial, jaringan dan moral yang didapatkan sehingga mampu menunjang keberlanjutan UMKM. 

Berdasarkan hal tersebut, maka seharusnya modal sosial mampu menjadi penguat ketika terjadi 

ketidak stabilan pada modal finansial, modal fisik dan modal manusia yang dapat mendukung 

keberlanjutan usaha. Hal itu sejalan dengan penelitian Theodoraki et al., 2018 yang menunjukkan 

bahwa pembentukan modal sosial dalam kegiatan usaha mampu menciptakan hubungan yang erat 

dan kuat antar anggota sehingga mampu mengimbangi keterbatasan sumberdaya yang dimiliki.  

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian kami yaitu menganalisis modal sosial 

yang terbentuk dalam Griya Cokelat Nglanggeran sebagai penguat Triple Bottom Line (sosial, 

ekonomi dan lingkungan) untuk terciptanya keberlanjutan usaha. Penelitian tersebut penting untuk 

dilakukan guna melihat potensi-potensi yang dimiliki oleh Griya Cokelat Nglanggeran dalam 

mewujudkan keberlanjutan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Nglanggeran dan memberi dampak positif terhadap pembangunan nasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan di Griya Cokelat Nglanggeran, Desa Nglanggeran, Kecamatan 

Patuk, Kabupaten Gunungkidul pada bulan Juni – Juli 2021. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja dengan pertimbangan lokasi penelitian merupakan daerah yang mendominasi 

produksi kakao terbesar di Kabupaten Gunungkidul. Pertimbangan selanjutnya yaitu Griya Cokelat 

Nglanggeran merupakan salah satu unit usaha yang bergerak pada diversifikasi olahan buah kakao 

yang masih tetap bertahan dan berkembang sehingga dapat meningkatkan profitabilitas masyarakat 

dan mendukung pembangunan nasional pada sektor ekonomi sesuai dengan Rencana Induk 

Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) tahun 2015-2035 bahwa kakao merupakan salah satu 

komoditas yang pengembangannya di prioritaskan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan studi kasus. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan posisi peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara penggabungan, sedangkan analisis data bersifat 

induktif (Sugiyono, 2013). Studi kasus merupakan analisis yang dilakukan pada peristiwa 

kontemporer untuk menjawab berbagai pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” serta peneliti tidak 

memiliki kontrol atas peristiwa tersebut (Yin, 2015). Penentuan sampel melalui purposive sampling 

dengan adanya pertimbangan tertentu. Informan yang digunakan berjumlah 12 orang yang terdiri 
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atas 2 orang pengawas UMKM, 2 orang pengurus UMKM, 1 orang manajer, 5 orang anggota 

UMKM, serta 2 orang anggota tim pembubukan kakao Desa Nglanggeran.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan mencakup wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Wawancara mendalam yang dilakukan yaitu dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan sesuai dengan panduan wawancara yang telah dirumuskan sebelumnya kepada seluruh 

informan. Observasi dilakukan dengan cara mengamati keberlangsungan usaha, terutama dalam 

interaksi yang terjadi antar anggota UMKM. Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data 

sekunder berupa sejarah terbentuknya UMKM, struktur organisasi kelompok UMKM dan data 

statistik lainnya. Variabel bebas dalam data ini yaitu modal sosial yang mencakup bonding, 

bridging dan linking social capital, sedangkan variabel terikat dalam data ini yaitu Triple Bottom 

Line untuk mendukung keberlanjutan usaha Griya Cokelat Nglanggeran. Data tersebut di peroleh 

hingga jenuh untuk kemudian diolah menggunakan analisis data Model Alir Miles dan Huberman. 

Proses analisis tersebut mencakup reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi yang dilakukan secara bersamaan. Data tersebut kemudian divalidasi menggunakan 

triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan dalam menguji keabsahan data dengan 

memberikan teknik berbeda pada sumber yang sama (Sugiyono, 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum UMKM Griya Cokelat Nglanggeran 

UMKM Griya Cokelat Nglanggeran (UMKM) adalah salah satu usaha yang bergerak pada 

produksi olahan kakao yang diresmikan tanggal 2 Desember 2016 oleh Sri Sultan 

Hamengkubuwono X dan merupakan program Corporate Social Responsibility (CSR) Bank 

Indonesia Kantor Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta (BI KPw DIY) pada tahun 2014-2016. 

Pengelola UMKM yaitu sekelompok ibu-ibu Desa Nglanggeran yang tergabung dalam Kelompok 

Purbarasa. Petani kakao Desa Nglanggeran sejak tahun 1988 hanya menjual biji kakao kering yang 

sudah di fermentasi dan belum melakukan proses pengolahan. Seiring berjalannya waktu, sejak 

tahun 2011 Unit Pelaksanaan Tugas Balai Pengembangan Proses dan Teknologi Kimia (UPT 

BPPTK) LIPI Yogyakarta bersama dengan Balai Penelitian Teknologi Bahan Alami (BPTBA) LIPI 

Gunungkidul memberikan pendampingan terkait kegiatan hulu hilir tanaman kakao.  

Kegiatan hulu (upstream agribusiness) yang dilakukan meliputi pemetikan, penyortiran buah 

kakao, pemecahan kakao, fermentasi dan pengeringan. Kegiatan usaha tani (on farm agribusines) 

yang dilakukan meliputi roasting biji kakao kering, pemisahan nib dan kulit biji kakao, pembuatan 

pasta kakao hingga tahap press untuk memisahkan lemak dan bubuk kakao yang berdampak pada 

peningkatan harga jual kakao Desa Nglanggeran. Setelah mampu mengolah buah kakao menjadi 

pasta, lemak dan bubuk kakao, ditahun yang sama, Kelompok Purbarasa mencoba untuk memulai 

kegiatan hilir (downtream agribusiness) untuk membuat olahan berbahan dasar bubuk kakao, yaitu 

dodol kakao yang dipasarkan kepada masyarakat Nglanggeran. Tahun 2013 sampai dengan 2016, 

Kelompok Purbarasa mulai mendapatkan pembinaan terkait diversifikasi olahan kakao seperti 

minuman cokelat dan keripik pisang salut cokelat oleh BPTBA LIPI Gunungkidul yang 

pendanaannya berasal dari Bank Indonesia KPw DIY. Usaha yang dirintis tersebut berlanjut hingga 

sekarang dan memiliki berbagai inovasi terhadap produk yang dipasarkan. 

 

Modal Sosial dalam UMKM Griya Cokelat Nglanggeran 

 Modal sosial (social capital) merupakan salah satu modal yang penting untuk diperhatikan oleh 

Griya Cokelat Nglanggeran dalam melaksanakan keberlanjutan usaha selain modal finansial 

(financial capital), modal fisik (physical capital) dan modal manusia (human capital). Fukuyama 

(2010) menyatakan bahwa modal sosial merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh 

kelompok masyarakat untuk dapat mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. Modal sosial 

dibagi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan tingkatannya, yaitu bonding, bridging dan linking 

social capital. Bonding social capital merupakan modal sosial yang terikat, bridging social capital 

merupakan modal sosial yang menjembatani dan linking social capital merupakan modal sosial 

dalam jaringan (Usman, 2018). 
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Bonding Social Capital 

Analisis terkait bonding social capital pada keberlanjutan kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

UMKM dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan ikatan yang terjalin antar anggota. Fukuyama 

(2010) menyatakan bahwa bonding social capital memiliki karakteristik berupa ikatan yang kuat 

dalam kelompok masyarakat. Komponen yang dianalisis dalam bentuk modal sosial ini yaitu 

jaringan sosial (network), tingkat kepercayaan (trust) antar anggota serta norma sosial (norms) 

yang berlaku dalam UMKM. Hasil analisis bonding social capital dalam UMKM Griya Cokelat 

Nglanggeran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bonding Social Capital Griya Cokelat Nglanggeran 

Bentuk Modal 

Sosial 

Komponen Wujud Konkret dalam UMKM 

Bonding Social 

Capital 

Jejaring sosial • Hubungan sosial sudah terjalin sebelum adanya UMKM 

secara resmi 

• Komunikasi dijalankan secara intens & terdapat agenda 

untuk menguatkan anggota 

 Kepercayaan • Memiliki tujuan yang sama untuk menjaga potensi lokal 

dan meyakini dapat direalisasikan bersama 

• Memiliki kepercayaan dalam menjalankan pekerjaan 

dan transparansi keuangan 

 Norma • Anggota UMKM mengikuti arahan yang diberikan 

• Terdapat aturan berupa waktu kerja, seragam & SOP 

(standard operational procedure) 

Sumber : data primer diolah, 2021 

 

Anggota yang terhimpun dalam UMKM sudah mengenal satu sama lain sebelum terbentuknya 

Griya Cokelat Nglanggeran secara resmi pada tahun 2016. Hal tersebut karena seluruh anggota 

berasal dari Desa Nglanggeran yang tersebar pada 5 dusun, sehingga hubungan sosial sudah 

terbentuk dan memiliki kekuatan ikatan yang tinggi. Kelompok sosial dalam masyarakat muncul 

secara tradisional atas dasar kesamaan garis keturunan serta memiliki kesamaan kepercayaan yang 

dapat memunculkan hubungan sosial yang tinggi (Fukuyama, 2010). 

Jejaring sosial pada tingkat bonding social capital dapat dilihat dengan terjadinya proses 

komunikasi yang dijalankan antar anggota baik dalam jaringan (online) maupun luar jaringan 

(offline) dalam menjalankan usaha. Komunikasi secara online tidak menjadi saluran utama dalam 

penyampaian informasi karena anggota didominasi oleh ibu – ibu yang tidak menggunakan telepon 

genggam secara kontinu, sehingga untuk menguatkan ikatan yang ada, terdapat beberbagai agenda 

yang diikuti oleh anggota. Agenda tersebut diantaranya yaitu adanya kegiatan kerja bakti, makan 

siang bersama dan berlibur. Modal sosial terwujud melalui pemeliharaan ikatan sosial yang akan 

membentuk jejaring sosial (Usman, 2018).  

Wujud kepercayaan pada bonding social capital dalam Griya Cokelat Nglanggeran dapat 

dilihat dengan adanya tujuan yang dapat direalisasikan bersama oleh anggota, adanya rasa 

kepercayaan pada sesama anggota dalam menjalankan kegiatan usaha dibuktikan dengan 

berjalannya seluruh tanggungjawab yang diberikan pada tiap anggota dan transparansi keuangan 

yang dilakukan minimal 1 bulan sekali. Bentuk kepercayaan yang diberikan oleh anggota dalam 

kelompok masyarakat tidak kasad mata, sehingga kepercayaan dapat dianalisis melalui dampak-

dampak yang ditimbulkan (Fukuyama, 2010). 

Cara yang dilakukan oleh anggota UMKM dalam menjaga kepercayaan yang sudah diberikan 

yaitu dengan melakukan kegiatan yang dapat memperkuat hubungan, saling terbuka satu sama lain 

dan juga melakukan komunikasi secara intensif. Keterbukaan antar anggota dan kuantitas serta 

kualitas percakapan yang dilakukan dapat memunculkan pengertian satu sama lain (Rachmawaty et 

al., 2020). 

Wujud nyata atas komponen norma pada bonding social capital yaitu adanya respon baik yang 

diberikan dalam menjalankan arahan, adanya aturan berupa waktu kerja, seragam yang digunakan 

dan SOP dalam melaksanakan produksi serta melakukan musyawarah untuk menyelesaikan konflik 
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yang terjadi. Norma yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat dan dilakukan secara terus 

menerus akan membentuk suatu pola kehidupan yang secara implisit dapat membantu 

menyelesaikan berbagai permasalahan sosial agar lebih efisien (Nurfirdaus & Risnawati, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, norma sosial pada tingkat bonding social capital yang terjalin 

antar anggota merupakan sebuah nilai dan aturan tidak tertulis maupun tertulis yang dapat 

dipahami dan dijalani oleh seluruh anggotanya. Adanya norma yang dijunjung dan penyelesaian 

konflik yang terjadi pada internal dapat menjadi landasan pembentukan bonding social capital. 

Norma atau aturan tumbuh dalam masyarakat secara tidak tertulis tetapi dapat dipahami oleh tiap 

anggota dalam masyarakat untuk menentukan pola perilaku yang diharapkan bersama dalam 

hubungan sosial masyarakat (Hasbullah, 2006).  

 

Bridging Social Capital 

Analisis bridging social capital yang terjadi pada UMKM Griya Cokelat Nglanggeran 

dilakukan untuk mengidentifikasi adanya hubungan yang dijalin dengan pihak eksternal yang dapat 

menambah kuantitas maupun kualitas relasi sosial sehingga mampu meningkatkan profitabilitas 

usaha. Bridging social capital yang terbentuk karena adanya relasi sosial antar kelompok 

masyarakat dapat memfasilitasi kegiatan kerja sama yang dijalankan untuk memunculkan suatu 

pengembangan sumber daya yang dimiliki (Usman, 2018). Hasil analisis bridging social capital 

dalam UMKM Griya Cokelat Nglanggeran disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bridging Social Capital Griya Cokelat Nglanggeran 

Bentuk Modal 

Sosial 

Komponen Wujud Konkret dalam UMKM 

Bridging Social 

Capital 

Jejaring 

sosial 
• UMKM menjalin kerja sama bisnis dengan berbagai 

pihak  

 • UMKM mengalami perluasan pasar dan mampu 

melakukan ekspor  

 Kepercayaan • UMKM dan pihak kerja sama menjalankan berbagai 

kesepakatan yang telah ditentukan 

  • Pembuatan laporan kerja sama yang telah dilakukan 

 Norma • Terdapat nilai yang dijunjung bersama 

 • Adanya MoU ataupun kesepakatan tidak tertulis dalam 

kerja sama 

Sumber : data primer diolah, 2021 

 

Griya Cokelat Nglanggeran memperluas pasar dengan membuka toko online di website 

Cokelat Purba, Shopee dan WhatssApp Business. Produk juga dijual di beberapa toko oleh-oleh 

seperti di Yogyakarta International Airport dan Jogja Scrummy hingga melakukan ekspor ke 

Singapura per Juni 2021 yang dijembatani oleh Bank Indonesia. Hubungan yang dijalin oleh 

UMKM dengan pihak eksternal tersebut perlu dijaga agar keberjalanan kerja sama yang dijalin 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Cara yang dilakukan oleh UMKM dalam menjaga 

hubungan sosial yang telah terjalin dengan pihak mitra diantaranya yaitu dengan menjaga kualitas 

dan komunikasi yang intensif. 

Hal tersebut dilakukan untuk memahami satu sama lain sehingga mampu membedakan ranah 

profesional dan pribadi dalam menjalankan usaha. Selain itu, menyusun target kerja sama yang 

dilakukan, sehingga hubungan yang terjalin memiliki arah yang jelas dan saling menguntungkan 

antar pihak. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melihat keberhasilan kerja sama yang 

dilakukan yaitu dengan membandingkan antara target serta tujuan yang telah disepakati dengan 

hasil yang diperoleh (Ikasari, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut didapatkan bahwa terdapat hubungan sosial pada tingkat brdiging 

social capital yang terjalin antara Griya Cokelat Nglanggeran dengan beberapa pihak untuk 

memperluas relasi sosial sebagai penunjang kegiatan usahanya. Relasi sosial dapat menjadi sebuah 

peluang yang dapat dimaksimalkan oleh Griya Cokelat Nglanggeran dalam mengembangkan usaha 

serta menjadi bekal untuk menyiapkan keberlanjutan usaha. Relasi dapat memfasilitasi suatu 
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kegiatan kerja sama sehingga mendukung pengembangan sebuah kegiatan yang dilakukan bersama 

(Usman, 2018).  

Keberjalanan hubungan yang dijalin membentuk sebuah kepercayaan. Salah satu bentuk 

kepercayaan yang dirasakan oleh Griya Cokelat Nglanggeran kepada BI yaitu terkait adanya 

bantuan pengembangan usaha seperti pemberian program CSR (Corporate Social Responsibility) 

pada tahun 2014 – 2016, adanya akses untuk mengikuti berbagai pelatihan dan diberikannya akses 

pasar melalui bazar dan pemesanan untuk berbagai event tertentu. Umpan balik yang diberikan oleh 

UMKM terhadap kepercayaan yang diberikan oleh BI dan LIPI yaitu adanya peningkatan kualitas 

dalam kegiatan usaha sesuai dengan pelatihan dan input yang diberikan. Hal tersebut terbukti 

dengan adanya inovasi-inovasi produk yang dilakukan, salah satunya pada tahun 2019 UMKM 

memproduksi cookies almond cokelat sesuai dengan pelatihan yang diberikan. Jejaring sosial 

merupakan suatu bentuk dari modal sosial yang dapat menciptakan komunikasi dan interaksi 

sehingga memunculkan penguatan jaringan kerja sama antar manusia ataupun memungkinkan 

munculnya kepercayaan antar pelaku (Fukuyama, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas, didapatkan bahwa terdapat kepercayaan yang tertanam pada tingkat 

bridging social capital antara UMKM dan pihak-pihak yang menjalin kerja sama dalam 

menjalankan kegiatan usaha, sehinga hal tersebut dapat menjadi pondasi kepercayaan dalam relasi 

sosial yang terjalin sehingga mendukung keberlanjutan usaha. Terbentuknya kepercayaan berkaitan 

dengan beberapa hal, diantaranya yaitu persepsi individual dalam suatu kelompok masyarakat serta 

kemampuan individu dalam melaksanakan norma yang berlaku di lingkungan masyakarat (Usman, 

2018). 

Nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam melaksanakan kerja sama yang dilakukan oleh UMKM 

dengan pihak eksternal yaitu kepercayaan, kebersamaan dan sinergisitas. Nilai kebersamaan yang 

dimaksud terbentuk karena adanya kepentingan yang dapat direalisasikan secara bersama, nilai 

sinergisitas diperlukan untuk membangun hubungan kerja sama yang dilakukan agar menjadi 

produktif dan bermanfaat untuk seluruh pihak, sedangkan nilai kepercayaan yang tinggi dibutuhkan 

untuk menghadirkan rasa aman dan nyaman pada pihak yang melakukan kerja sama, terutama 

dalam kegiatan usaha. Kepercayaan merupakan unsur pokok yang perlu ada dalam kehidupan 

bermasyarakat karena adanya rasa saling percaya, transaksi ekonomi di lingkungan tersebut akan 

berjalan dengan lancar (Santoso, 2020). 

Aturan tertulis yang dilakukan dalam kerja sama usaha ini berupa MoU (Memorandum of 

Understanding) yang merupakan nota kesepakatan ataupun dalam bentuk proposal yang dirancang 

oleh pihak kerja sama ataupun UMKM. Kerja sama yang memerlukan MoU ataupun proposal 

merupakan kerja sama yang dibentuk dengan pihak-pihak instansi formal ataupun akademisi, 

seperti dengan BI KPw DIY, LIPI dan Universitas Gadjah Mada. Sedangkan aturan yang 

diterapkan pada kerja sama antara UMKM dengan kelompok masyarakat di Desa Nglanggeran 

seperti Gapoktan Kumpul Makaryo dan Pokdarwis maupun dengan toko-toko retail dan reseller 

tidak menggunakan kesepakatan secara tertulis. 

Hal tersebut terjadi karena instansi-instansi yang berada di luar Desa Nglanggeran perlu 

mengikat kerja sama yang terjalin satu sama lain untuk mendukung kelancaran kerja sama, 

sedangkan sudut pandang UMKM melihat bahwa kerja sama yang dijalin dengan instansi maupun 

masyarakat Desa Nglanggeran tidak memerlukan hal tersebut karena adanya kemudahan akses 

komunikasi, latar belakang yang sama, hubungan yang sudah terjalin lama dan rasa kepercayaan 

yang tinggi satu sama lain. 

Adapun kerja sama tidak tertulis yang disepakati antara Griya Cokelat Nglanggeran dengan 

toko-toko retail dan reseller yaitu adanya batasan harga untuk menjual produk sehingga mampu 

mengontrol harga jual. Aturan tidak tertulis yang dijalankan dengan Gapoktan Kumpul Makaryo 

yaitu adanya harga tetap yang ditentukan dalam menjual pasta, bubuk maupun lemak kakao sebagai 

bahan baku produksi, sehingga biaya untuk membeli bahan baku tersebut menjadi variabel yang 

tidak berubah-ubah dalam perencanaan produksi. 

Aturan tidak tertulis yang dijalankan oleh Griya Cokelat Nglanggeran dengan Pokdarwis yaitu 

adanya bagi hasil terkait fee yang didapatkan dari wisatawan yang mengunjungi rumah produksi 

dan hasil penjualan paket wisata edukasi. Norma yang tumbuh dalam kelompok masyarakat 

memiliki peran sebagai controller untuk dapat mengawasi perilaku yang tumbuh dan mengandung 
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sanksi sosial sehingga mencegah seseorang melakukan perilaku menyimpang di luar kebiasaan 

bermasyarakat (Fukuyama, 2010).  

Berdasarkan uraian tersebut didapatkan bahwa terdapat norma sosial yang terbentuk oleh 

UMKM dengan pihak eksternal pada tingkat bridging social capital. Munculnya hal tersebut dapat 

menjadi landasan untuk mencapai keberlanjutan usaha yang dilakukan karena adanya pola-pola 

kehidupan yang sudah tertanam satu sama lain. Bridging social capital terbentuk karena adanya 

relasi yang terjalin untuk memfasilitasi kegiatan kerja sama dalam rangka pengembangan terhadap 

sumber daya yang dimiliki (Usman, 2018). 

 

Linking Social Capital 

Analisis linking social capital pada Griya Cokelat Nglanggeran dilakukan guna melihat 

adanya hubungan yang dijalin dengan pihak-pihak birokrasi terkait yang mampu mendukung 

adanya peningkatan ataupun pengembangan usaha yang dilakukan serta menjawab permasalahan. 

Kepercayaan serta hubungan sosial yang dijalin baik dengan seorang pimpinan birokrasi 

diharapkan mampu menjawab dan memberikan perhatian lebih terhadap permasalahan kelompok 

masyarakat (Scheffert, 2008). Hasil analisis mengenai linking social capital dalam Griya Cokelat 

Nglanggeran disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Linking Social Capital Griya Cokelat Nglanggeran 

Bentuk 

Modal 

Sosial 

Komponen Wujud Konkret dalam UMKM 

Linking 

Social 

Capital 

Jejaring 

sosial 
• Terdapat kerja sama yang dijalin oleh UMKM dengan 

BUMDes Tunas Mandiri dan Pemerintah Desa Nglanggeran 

 Kepercayaa

n 
• UMKM mengkonsultasikan permasalahannya 

  • UMKM melaporkan hasil usahanya  

 Norma • Kebijakan pemerintah Desa Nglanggeran berkaitan dengan 

UMKM 

Sumber : data primer diolah, 2021 

 

Jejaring sosial dalam mendukung terciptanya  linking social capital pada kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh Griya Cokelat Nglanggeran dapat dilihat dengan adanya kerja sama yang dijalin 

dengan BUMDes Tunas Mandiri dan Pemerintah Desa Nglanggeran sehingga mampu merancang 

kebijakan yang akan dibentuk oleh UMKM serta terdapat cara-cara yang dilakukan dalam menjaga 

hubungan yang sudah terjalin. Linking Social capital merupakan hubungan sosial masyakarat yang 

ditandai dengan adanya jaringan sosial tertentu dengan elite masyarakat seperti tokoh masyarakat, 

politikus maupun tokoh agama di lingkungannya (Usman, 2018).  

Wujud nyata kerja sama yang dilakukan oleh UMKM dengan pihak birokrasi Desa 

Nglanggeran yaitu adanya tanah kas desa (TKD) yang disewakan untuk membangun tempat 

produksi dan gerai, sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh Bumdes Tunas Mandiri dalam 

mendukung keberjalanan usaha yang dilakukan yaitu dengan membantu promosi produk olahan 

Griya Cokelat Nglanggeran saat melakukan studi banding maupun event di luar Desa Nglanggeran. 

Wujud nyata pada komponen kepercayaan linking social capital yaitu adanya kegiatan 

konsultasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dengan pihak birokrasi dan adanya 

pelaporan hasil usaha yang dilakukan pada setiap tahunnya. Kegiatan tersebut dapat 

mengindikasikan adanya rasa kepercayaan yang timbul antara UMKM dengan pihak birokrasi, 

begitu pun sebaliknya. Kepercayaan dan hubungan sosial yang baik dalam diri seorang pemimpin 

diharapkan mampu menjawab permasalahan kebutuhan, memberikan atensi terhadap berbagai 

permasalahan yang ada serta mampu menjaga komitmen dengan masyarakat (Scheffert, 2008).  

Wujud nyata komponen norma sosial pada linking social capital yaitu adanya kebijakan yang 

ditetapkan oleh birokrasi Desa Nglanggeran berupa Peraturan Desa Nomor 2 tahun 2016 tentang 

Pungutan Desa Nglanggeran yang mengatur tentang besarnya biaya sewa yang harus dibayarkan 

oleh Griya Cokelat Nglanggeran atas TKD yang disewakan. Berdasarkan uraian tersebut maka 
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terdapat linking social capital yang terbentuk antara UMKM dengan birokrasi Desa Nglanggeran 

yang dapat mendukung keberjalanan usaha yang dilakukan. Linking social capital penting dimiliki 

oleh kelompok masyarakat untuk memperkuat pengambilan keputusan atau merancang kebijakan 

yang akan diterapkan (Usman, 2018). 

 

Aspek Keberlanjutan Usaha yang dilakukan oleh Griya Cokelat Nglanggeran 

Keberlanjutan suatu usaha dapat dimaknai sebagai usaha yang dijalankan akan terus 

bergerak dan berkembang dalam jangka panjang. Keberlanjutan akan tercipta tidak serta merta 

untuk memenuhi keuntungan pribadi maupun kelompok usaha, perlu adanya perhatian lebih terkait 

sosial dan lingkungan. Maka dari itu keberlanjutan usaha yang ingin dicapai oleh Griya Cokelat 

Nglanggeran perlu memerhatikan Triple Bottom Line (ekonomi, sosial dan lingkungan). Hasil 

analisis Triple Bottom Line yang dijalankan oleh UMKM dalam menjalankan usahanya dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Aplikasi Triple Bottom Line pada Griya Cokelat Nglanggeran 

Aspek Wujud Konkret dalam UMKM 

Ekonomi • Laba berasal dari penjualan produk, komisi barang titip jual dan paket wisata 

edukasi 

 • Melakukan perputaran keuangan dan pembukuan 

 • Menciptakan keunggulan kompetitif  

Sosial • Menjalin kerja sama bisnis 

 • Melakukan perekrutan anggota yang berasal dari Desa Nglanggeran 

• Anggota mendapatkan pelatihan  

Lingkunga

n 
• Produk olahan cokelat menggunakan bahan baku asli Desa Nglanggeran 

 • Kegiatan produksi memperhatikan penggunaan peralatan yang memerlukan 

listrik 

 • Limbah produksi menjadi produk komersial  

Sumber : data primer diolah, 2021 

 

Aspek Ekonomi (Economic Bottom Line) 

Wujud nyata yang dilakukan oleh Griya Cokelat Nglanggeran dalam mendukung asek ekonomi 

keberlanjutan usaha yaitu adanya laba yang berasal dari penjualan produk, komisi atas barang yang 

dititipkan serta pelaksanaan wisata edukasi terkait pengolahan kakao. Adanya keuntungan secara 

finansial yang didapatkan oleh Griya Cokelat Nglanggeran dalam menjalankan usaha dapat 

mendukung terciptanya keberlanjutan usaha. Salah satu indikator terwujudnya ekonomi 

berkelanjutan dalam suatu usaha yaitu adanya margin keuntungan jangka panjang (Elkington, 

1997). Laba yang didapatkan memiliki persentase alokasi yang bertujuan untuk mengelola 

keuangan UMKM. Pembagian laba tersebut mampu menunjang kebutuhan biaya operasional, 

sehingga dapat menjadi salah satu faktor pendukung terciptanya keberlanjutan usaha yang 

dilakukan oleh UMKM. Perputaran modal usaha, operating leverage serta financial leverage 

merupakan variabel yang dapat dijadikan sebuah acuan untuk mendesain strategi usaha yang 

dilakukan sehingga mampu bersaing dan menciptakan keberlanjutan dalam usaha yang dilakukan 

(Fuad et al., 2019).  

Griya Cokelat Nglanggeran menciptakan keunggulan kompetitif berupa olahan kakao yang 

variatif, bahan baku kakao yang digunakaniya berasal dari Desa Nglanggeran, adanya kerja sama 

dengan Pokdarwis dalam proses pemasaran dan promosi serta memulai ekspor mendukung 

terciptanya daya saing yang kuat untuk menciptakan keberlanjutan usaha. Daya saing merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, perindustrian, daerah ataupun negara guna 

menghasilkan faktor pendapatan dan faktor tingkat pekerjaan secara berkelanjutan untuk 

menghadapi persaingan global (Hatzichronoglou, 1996). 

Adanya kegiatan produksi yang dilakukan secara kontinu, penyediaan bahan baku yang 

terjamin, memasarkan produk melalui berbagai media serta keinginan yang kuat untuk terus 
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melakukan inovasi menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung terciptanya keberlanjutan 

usaha yang dilakukan oleh UMKM. Praktik bisnis berkelanjutan dengan aspek ekonomi dapat 

dilihat dari adanya orientasi perusahaan berkaitan dengan keuntungan, tingkat daya saing untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan, penjualan yang berkualitas dan kondisi finansial 

yang terkelola (Svensson et al., 2016). 

Keuntungan dalam kegiatan wisata edukasi yang didapatkan, adanya kerja sama yang 

dilakukan oleh UMKM dengan Pokdarwis dalam kegiatan pemasaran dan promosi didukung oleh 

adanya bridging social capital yang terjalin dengan Pokdarwis Desa Nglanggeran. Perputaran 

keuangan yang dilakukan terjadi karena adanya bonding social capital yang berkaitan dengan 

kepercayaan anggota terhadap transparansi keuangan yang ada. 

 

Aspek Sosial (Social Bottom Line) 

Griya Cokelat Nglanggeran menjalin relasi sosial yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas guna perkembangan usaha yang dilakukan. Kerja sama yang dilakukan dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kerja sama yang dilakukan oleh Griya Cokelat Nglanggeran 

No Pihak Kerja sama Bentuk Kerja sama 

1 Pokdarwis Desa Nglanggeran • Pemasaran & Promosi 

2 Gapoktan Kumpul Makaryo • Penyedia bahan baku produksi olahan kakao 

3 BI KPw DIY • Memberikan program CSR, pelatihan dan akses pasar 

4 LIPI Gunungkidul • Memberikan pelatihan pengolahan kakao 

5 Dosen Universitas Gadjah 

Mada 
• Memberikan edukasi & memberikan alat 

6 Toko-Toko Retail • Memasarkan produk olahan UMKM dengan sistem 

titip jual 

7 Reseller • Memasarkan produk olahan UMKM di luar gerai 

Sumber : data primer diolah, 2021 

 

Terdapat berbagai kerja sama yang dijalin oleh Griya Cokelat Nglanggeran dengan berbagai 

pihak yang dapat memberikan keuntungan secara finansial maupun non finansial pada kegiatan 

usaha yang dijalankan. Seseorang memutuskan untuk bergabung dalam jaringan sosial karena 

jaringan tersebut mampu berkontribusi langsung pada kesejahteraan baik secara finansial maupun 

non finansial seperti kaitannya dengan persahabatan antar individu maupun jaringan ekonomi 

dalam sebuah kelompok kerja (Santoso, 2020). 

Wujud nyata yang dilakukan oleh Griya Cokelat Nglanggeran dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat Desa Nglanggeran yaitu melalui perekrutan yang dilakukan. Cara yang 

dilakukan dalam merekrut yaitu dengan adanya pelatihan yang ditujukkan untuk masyarakat, 

setelah masyarakat memahami kegiatan pengolahan kakao, manajer UMKM bersama dengan 

pendiri menawarkan masyarakat tersebut untuk menjadi bagian dari UMKM. Cara tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan anggota yang terampil dan profesional sehingga mampu 

meningkatkan kualitas produk. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menciptakan ekonomi 

tangguh yaitu terciptanya tenaga kerja terampil (Rabbani et al., 2021). 

Pelatihan yang diberikan tidak berhenti saat awal pembentukan saja, setelah Griya Cokelat 

Nglanggeran diresmikan, terdapat berbagai pelatihan yang didapatkan oleh anggota. Kegiatan 

pelatihan tersebut dapat menjadi sarana dalam merencanakan inovasi produk yang akan diciptakan. 

Inovasi produk dalam suatu kegiatan usaha dapat menjamin terciptanya keberlanjutan pada usaha 

(Saragih, 2017). Wujud nyata yang dilakukan oleh UMKM dalam mendukung eksistensi Desa 

Wisata Nglanggeran yaitu dengan menggunakan bahan baku pengolahan kakao asli Desa 

Nglanggeran dan membentuk program wisata edukasi pengolahan kakao bersama Pokdarwis Desa 

Nglanggeran untuk menarik wisatawan datang ke Desa Nglanggeran. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dalam aspek sosial mampu menyiapkan keberlanjutan usahanya. 

Adanya kegiatan kerjasama yang dilakukan dengan pihak eksternal dalam menjalankan usaha 

dan tersedianya ruang untuk memperluas pasar dan pemberian pelatihan untuk pengembangan SDM 
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terjadi karena adanya bridging social capital yang terbentuk antara Griya Cokelat Nglanggeran 

dengan pihak eksternal. Sistem perekrutan yang dibentuk terjadi karena adanya bonding social 

capital yang terbentuk dalam masyarakat Desa Nglanggeran. Praktik bisnis bekerlanjutan dengan 

aspek sosial dapat dilihat dari adanya jaringan bisnis, dukungan yang diberikan satu sama lain 

dalam internal perusahaan sebagai pengembangan SDM serta adanya perspektif bisnis jangka 

panjang (Svensson et al., 2016). 

 

Aspek Lingkungan (Environmental Bottom Line) 

Salah satu hal yang dilakukan oleh Griya Cokelat Nglanggeran untuk menjaga potensi lokal 

Desa Nglanggeran yaitu menggunakan kakao Nglanggeran sebagai bahan baku untuk menunjang 

proses produksi, sehingga mampu menjaga ekesistensi produk yang ada dan inovasi produk yang 

akan diciptakan. Hal tersebut didukung karena adanya bridging social capital yang terjalin antara 

UMKM dengan Gapoktan Kumpul Makaryo. Indikator yang dapat menunjang kerbelanjutan usaha 

yaitu adanya permintaan produk, margin keuntungan dan inovasi (Elkington, 1997).  UMKM 

membuat jadwal terkait produksi olahan kakao untuk meminimalkan tingginya daya lilstrik yang 

digunakan dalam sekali waktu produksi. Dampak atas kegiatan meminimalkan penggunaan daya 

listrik yaitu mengurangi biaya operasional untuk pembayaran listrik, selain itu kegiatan untuk 

menghemat listrik dapat mendukung cadangan energi tak terbarukan.   

Limbah kulit pisang yang dihasilkan atas produksi keripik pisang salut dapat diolah menjadi 

kerupuk kulit pisang dan dipasarkan oleh UMKM dengan harga Rp 15.000/100 gr sehingga mampu 

meminimalkan limbah yang dihasilkan dalam proses produksi UMKM. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa limbah yang terkelola dengan baik akan menghasilkan keuntungan, baik 

dalam segi finansial maupun keamanan lingkungan. Indikator terjadinya environmental bottom line 

dalam menunjang keberlanjutan usaha yaitu adanya pertimbangan terkait energi yang digunakan, 

emisi yang berpotensi menimbulkan polusi, bahaya lingkungan serta penggunaan air (Elkington, 

1997).  

Berdasarkan uraian terkait analisis modal sosial dan Triple Bottom Line, didapatkan bahwa 

keberlanjutan usaha yang dilakukan tidak lepas dari hadirnya modal sosial. Berikut disajikan 

ilustrasi untuk melihat hubungan yang terjalin antara modal sosial dan aspek Triple Bottom Line 

dalam menunjang keberlanjutan usaha yang dilakukan oleh UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Modal Sosial dan Triple Bottom Line Pendukung Keberlanjutan Usaha Griya Cokelat 

Nglanggeran 

Sumber : data primer (diolah), 2021 
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KESIMPULAN 

Modal sosial yang terbentuk dalam UMKM Griya Cokelat Nglanggeran dibagi kedalam tiga 

jenis berdasarkan tingkatannya, yaitu bonding, bridging dan linking social capital. Bentuk modal 

sosial tersebut terbentuk karena adanya hubungan sosial yang terjalin, kepercayaan dan nilai norma 

yang berlaku dalam keberjalanan usaha yang dilakukan. Ketiga modal sosial tersebut mendukung 

Triple Bottom Line yang mencakup ekonomi sosial dan lingkungan pada usaha yang dijalankan 

oleh Griya Cokelat Nglanggeran. Aspek ekonomi yang dapat menunjang keberlanjutan usaha yaitu 

adanya laba yang berasal dari produk yang dipasarkan dan paket wisata edukasi yang ditawarkan, 

adanya perputaran keuangan, memiliki keunggulan kompetitif, memiliki keinginan untuk 

berinovasi serta menjalankan penjualan via online dan offline. Aspek sosial penunjang 

keberlanjutan usaha Griya Cokelat Nglanggeran yaitu jaringan bisnis, pemberian kesempatan kerja 

untuk masyarakat Desa Nglanggeran, melakukan pengembangan SDM dengan pelatihan. Aspek 

lingkungan penunjang keberlanjutan usaha yang dilakukan yaitu menggunakan kakao hasil Desa 

Nglanggeran sebagai bahan baku pokok produksi, meminimalkan penggunaan sumber energi listrik 

serta memanfaatkan limbah kulit pisang menjadi produk komersial. 
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